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Muhammad Miko Saputra. Mei 2026. PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 

TERHADAP PERBUATAN ORDER FIKTIF MELALUI PEMBERIAN DATA 

PALSU DALAM SISTEM ELEKTRONIK. Skripsi, Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: 

Daddy Fahmanadie, S.H., LL.M., CPM 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertanggungjawaban pidana terhadap 

perbuatan order fiktif yang dilakukan melalui pemberian data yang tidak benar 

dalam sistem elektronik serta menentukan kualifikasi hukumnya dalam perspektif 

hukum pidana positif di Indonesia. Fenomena order fiktif merupakan bentuk 

penyalahgunaan penggunaan sistem elektronik yang berkembang seiring dengan 

meningkatnya pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas ekonomi masyarakat. 

Perbuatan tersebut menimbulkan kerugian, khususnya bagi pengemudi (driver) dan 

pelaku usaha (merchant), baik dalam bentuk kerugian materiil maupun immateriil, 

sehingga menimbulkan kebutuhan akan kepastian hukum dalam menentukan 

pertanggungjawaban pidana terhadap pelakunya. 

Permasalahan hukum yang timbul terletak pada belum jelasnya batas kualifikasi 

normatif terhadap perbuatan tersebut, apakah termasuk dalam tindak pidana 

penipuan sebagaimana diatur dalam Pasal 378 Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP) serta ketentuan yang bersesuaian dalam Pasal 492 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP, atau sebagai manipulasi Informasi Elektronik 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Nomor 



 
 

 

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana telah 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024. Kondisi ini potensi 

ketidakpastian hukum apabila tidak dianalisis berdasarkan pemenuhan unsur-unsur 

delik secara tepat. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual, dengan menitikberatkan pada 

analisis terhadap unsur-unsur pertanggungjawaban pidana, asas legalitas (nullum 

crimen sine lege), serta prinsip strict interpretation dalam hukum pidana. Analisis 

dilakukan untuk menilai terpenuhi atau tidaknya unsur delik yang relevan, serta 

untuk menegaskan batas konseptual antara penipuan dan manipulasi sistem 

elektronik dalam konteks perkembangan teknologi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan: 

1. Perbuatan order fiktif tidak dapat secara otomatis dikualifikasikan sebagai 

manipulasi Informasi Elektronik atau Dokumen Elektronik sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 35 Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana telah 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024, karena tidak 

terdapat intervensi terhadap sistem elektronik, melainkan hanya berupa 

pemberian data yang tidak benar dalam penggunaan sistem. Kondisi ini 

menunjukkan adanya potensi kekosongan norma (normative gap) dalam 

hukum positif yang belum secara spesifik mengatur bentuk penyalahgunaan 

sistem elektronik yang tidak mencapai tingkat manipulasi, sehingga 



 
 

 

diperlukan ketepatan penafsiran serta pengembangan norma hukum guna 

menjamin kepastian hukum. 

2. Perbuatan order fiktif pada prinsipnya telah memenuhi unsur actus reus dan 

dalam kondisi tertentu memenuhi unsur mens rea, serta memiliki hubungan 

kausal dengan kerugian yang ditimbulkan. Namun demikian, kualifikasi 

sebagai tindak pidana penipuan berdasarkan Pasal 378 KUHP maupun 

ketentuan yang bersesuaian dalam Pasal 492 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2023 tentang KUHP tidak selalu terpenuhi dan kasuistis, khususnya 

terkait unsur maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain 

secara melawan hukum (oogmerk), sehingga pertanggungjawaban pidana 

terhadap perbuatan tersebut harus didasarkan pada fakta konkret dalam 

setiap perkara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRAK 

Muhammad Miko Saputra. Mei 2026. PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 

TERHADAP PERBUATAN ORDER FIKTIF MELALUI PEMBERIAN DATA 

PALSU DALAM SISTEM ELEKTRONIK. Skripsi, Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: 

Daddy Fahmanadie, S.H., LL.M., CPM 

Perkembangan teknologi digital dalam sektor ekonomi melalui platform berbasis 

aplikasi turut memunculkan permasalahan terkait penyalahgunaan sistem 

elektronik, salah satunya berupa praktik order fiktif. Perbuatan ini dilakukan dengan 

memasukkan data yang tidak benar ke dalam sistem elektronik sehingga 

memunculkan kerugian bagi pihak lain, khususnya pengemudi (driver) dan pelaku 

usaha (merchant). Permasalahan hukum yang timbul terletak pada ketidakjelasan 

kualifikasi normatif, apakah perbuatan tersebut termasuk tindak pidana penipuan 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) atau manipulasi Informasi 

Elektronik dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). 

Penelitian ini mengkaji konstruksi pertanggungjawaban pidana terhadap perbuatan 

order fiktif dengan metode penelitian hukum normatif melalui pendekatan 

perundang-undangan dan konseptual, dengan fokus pada pengujian unsur-unsur 

delik, asas legalitas, dan prinsip strict interpretation. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perbuatan order fiktif yang dilakukan melalui pemberian data palsu dalam 

sistem elektronik tidak dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana manipulasi 

Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik sebagaimana diatur dalam 

Pasal 35 juncto Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 



 
 

 

Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana telah diubah terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024. Hal ini disebabkan karena perbuatan 

tersebut tidak melibatkan tindakan manipulasi, penciptaan, perubahan, 

penghilangan, atau pengrusakan terhadap Informasi Elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik, melainkan hanya berupa penggunaan data yang tidak benar dalam 

proses pemesanan melalui sistem elektronik. Meskipun demikian, dari perspektif 

hukum pidana umum, perbuatan tersebut pada dasarnya telah menunjukkan adanya 

unsur perbuatan (actus reus), dan dalam keadaan tertentu juga dapat memenuhi 

unsur kesalahan (mens rea) serta memiliki hubungan kausal dengan kerugian yang 

ditimbulkan. Namun, penentuan pertanggungjawaban pidana berdasarkan tindak 

pidana penipuan tetap harus dilakukan secara kasuistis, mengingat unsur maksud 

untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum 

(oogmerk) tidak selalu terbukti dalam setiap peristiwa order fiktif. Oleh karena itu, 

diperlukan ketepatan penafsiran norma serta pengembangan regulasi yang adaptif 

guna menjamin kepastian hukum dalam penegakan hukum pidana di era digital. 

Kata kunci (keyword): Order Fiktif, Pertanggungjawaban Pidana, Penipuan, 

Manipulasi Sistem Elektronik, Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, Asas Legalitas 
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